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ARTICLE INFO ABSTRACT
. . This study developed an encyclopedia of economically valuable
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. plants for the community of Hariti Island to serve as a learning
Recelved: for the Plant Diversi The study employed th
23.05-2025 resource for the Plant Diversity course. The stu y employed the
Revised: Research and Development (R&D) method, with 16 students
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12-08-2025 meet daily economic needs. Validation by media experts yielded an

average score of 97.5% (classified as "Highly Valid"), while
validation by subject matter experts resulted in an average score of
Keywords 92.5% (also "Highly Valid"). Student response scored 93.23,
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indicating a high level of practicality. Effectiveness analysis showed
that the average student score rose from 77.5% on the pre-test to

Media, Local Wisdom, 93.75% on the post-test, demonstrating an improvement in learning
outcomes following the use of the developed encyclopedia as a
learning medium.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan

Mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah inti pada
Program Studi Pendidikan Biologi yang memiliki peran strategis dalam membekali
mahasiswa dengan pemahaman konseptual, faktual, dan aplikatif mengenai biodiversitas
tumbuhan. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya memahami
keanekaragaman pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem, tetapi juga mampu
menganalisis peran tumbuhan dalam konteks ekologis, sosial, budaya, dan ekonomi.
Keanekaragaman tumbuhan sebagai bagian dari biodiversitas global menjadi isu krusial
dalam pendidikan biologi karena berkaitan langsung dengan keberlanjutan lingkungan,
ketahanan pangan, kesehatan, serta kesejahteraan masyarakat (Coskunserce, 2024;
Ratnayaka, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran Keanekaragaman Tumbuhan perlu
dirancang secara kontekstual agar tidak berhenti pada penguasaan konsep, melainkan
mampu menghubungkan teori dengan realitas kehidupan.
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Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi Pendidikan Biologi,
mata kuliah ini berfungsi sebagai fondasi akademik untuk memahami keterkaitan antara
botani, ekologi, dan pemanfaatan sumber daya hayati. Mahasiswa tidak hanya dituntut
menguasai taksonomi dan karakter morfologi tumbuhan, tetapi juga mampu menjelaskan
nilai guna tumbuhan sebagai sumber pangan, obat tradisional, bahan bangunan, serta
komoditas ekonomi (Aly et al., 2026; Wambrauw et al., 2025; Welerubun et al., 2021).
Kompetensi tersebut penting mengingat lulusan Pendidikan Biologi diharapkan mampu
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan konteks sosial-budaya lokal ketika menjadi
pendidik di sekolah. Dengan demikian, pembelajaran perlu mengarah pada
pengembangan pemahaman yang holistik dan kontekstual.

Namun, praktik pembelajaran Keanekaragaman Tumbuhan di perguruan tinggi masih
menghadapi tantangan. Materi perkuliahan umumnya bersumber pada buku teks, jurnal
dan powerpoint yang kurang merefleksikan kekayaan biodiversitas lokal (Sirait et al.,
2024). Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kurang memiliki keterhubungan antara materi
yang dipelajari dengan lingkungan sekitarnya. Padahal, Indonesia sebagai negara
megabiodiversitas, termasuk wilayah Papua, memiliki kekayaan flora yang sangat tinggi
dan berpotensi menjadi sumber belajar kontekstual. Ketidaksesuaian antara materi dan
konteks lokal berpotensi menjadikan pembelajaran bersifat abstrak, kurang relevan, dan
kurang bermakna (Ndaha et al., 2026).

Pembelajaran biologi yang efektif seharusnya memanfaatkan potensi lokal sebagai
sumber belajar (Damopolii et al., 2026; Silahooy et al., 2024). Pendekatan berbasis potensi
lokal menempatkan lingkungan sekitar sebagai laboratorium alam yang autentik dan
kontekstual. Pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep, relevansi
pembelajaran, serta menumbuhkan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan dan
budaya lokal (Damopolii et al., 2024; Nunaki et al., 2023; Sirait et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan potensi lokal dalam pembelajaran juga berperan dalam mendokumentasikan
dan melestarikan pengetahuan tradisional masyarakat yang selama ini diwariskan secara
lisan (Aprillia et al., 2025; Rumalolas et al., 2021).

Salah satu wilayah yang memiliki potensi tumbuhan bernilai ekonomi adalah Pulau
Hariti di Distrik Moor, Kabupaten Nabire, Provinsi Papua Tengah. Berdasarkan data
lapangan, masyarakat setempat secara turun-temurun memanfaatkan berbagai jenis
tumbuhan sebagai sumber pangan lokal, obat tradisional, bahan bangunan, kerajinan
tangan, serta sumber pendapatan rumah tangga. Pemanfaatan tersebut mencerminkan
adanya kearifan lokal dan hubungan harmonis antara masyarakat dan lingkungan
alamnya (Ungirwalu et al., 2018). Tumbuhan pangan seperti berbagai jenis buah lokal
berperan dalam menjaga ketahanan pangan masyarakat. Selain itu, tumbuhan obat
dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional dengan pengetahuan yang diwariskan antar
generasi. Pengetahuan etnobotani ini memiliki nilai ilmiah yang tinggi dan relevan untuk
diintegrasikan dalam pembelajaran biologi (Zukmadini et al., 2020). Di sisi lain, tumbuhan
seperti kayu, rotan, dan serat alami dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan kerajinan,
yang menunjukkan keterkaitan erat antara biodiversitas dan ekonomi masyarakat (Yunani
et al., 2024).

Meskipun demikian, pengetahuan masyarakat mengenai tumbuhan bermanfaat
ekonomi di Pulau Hariti sebagian besar masih bersifat lisan dan belum terdokumentasi
secara sistematis. Perubahan gaya hidup serta kurangnya media pembelajaran yang
mengangkat potensi lokal berpotensi menyebabkan terjadinya erosi pengetahuan pada
generasi muda. Padahal, dokumentasi ilmiah terhadap tumbuhan lokal tidak hanya
penting untuk kepentingan pendidikan, tetapi juga sebagai upaya konservasi pengetahuan
etnobotani (Artha et al., 2016; Wambrauw et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara kekayaan tumbuhan
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bernilai ekonomi di Pulau Hariti dengan ketersediaan sumber belajar yang
mengintegrasikan potensi tersebut dalam pembelajaran Keanekaragaman Tumbuhan.
Hingga saat ini belum tersedia media pembelajaran yang secara sistematis
mendokumentasikan tumbuhan bermanfaat ekonomi di wilayah tersebut dalam bentuk
referensi ilmiah yang mudah diakses mahasiswa.

Salah satu media pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan tersebut adalah
ensiklopedia. Ensiklopedia merupakan sumber referensi yang menyajikan informasi secara
sistematis, komprehensif, dan terstruktur sehingga memudahkan pembaca dalam
memperoleh informasi secara cepat dan akurat. Dalam konteks pembelajaran, ensiklopedia
tumbuhan dapat memuat deskripsi morfologi, klasifikasi, habitat, serta nilai ekonomi dan
budaya suatu spesies secara terpadu. Dengan penyajian visual dan deskriptif yang
sistematis, ensiklopedia berpotensi meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa
sekaligus memperkuat keterkaitan antara teori dan realitas lokal.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan ensiklopedia sebagai
media pembelajaran memiliki berbagai keunggulan. Hasil penelitian Baharuddin dan
Maturahmah (2025) menunjukkan bahwa pengembangan ensiklopedia tumbuhan obat
lokal di Distrik Manokwari Barat berhasil menghasilkan media pembelajaran Biologi yang
layak digunakan pada materi Kingdom Plantae. Ensiklopedia tersebut dinilai valid,
praktis, dan mendapat respons positif dari guru maupun siswa sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar berbasis kearifan lokal. Selain itu, hasil penelitian
Dewi dan Firanti (2024) menunjukkan bahwa ensiklopedia tumbuhan paku yang memuat
berbagai spesies tumbuhan paku dari beberapa famili di kawasan Kampung Kaduketug
dinilai sangat layak berdasarkan penilaian ahli, guru, serta siswa. Produk yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran Biologi untuk mendukung
pemahaman siswa SMA terhadap materi tumbuhan. Penelitian yang dilakukan oleh
Nainggolan et al. (2025) menunjukkan bahwa produk ensiklopedia dinyatakan layak, valid,
dan praktis digunakan berdasarkan penilaian ahli, guru, dan siswa. Ensiklopedia ini dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati serta
membantu meningkatkan pemahaman siswa dan guru dalam proses pembelajaran Biologi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian pengembangan yang
bertujuan menyusun Ensiklopedia Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi bagi Masyarakat di
Pulau Hariti sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan.
Pengembangan ensiklopedia ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar kontekstual
yang mendukung pembelajaran bermakna, sekaligus berkontribusi dalam dokumentasi
ilmiah dan pelestarian pengetahuan lokal masyarakat.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R & D). Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Subjek dalam penelitian ini terdiri atas dua
kelompok yang memiliki peran berbeda dalam proses pengembangan ensiklopedia, yaitu:
Masyarakat Pulau Hariti, Distrik Moor, Kabupaten Nabire sebagai narasumber dalam
tahap penggalian data. Masyarakat dipilih secara purposif berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman mereka dalam memanfaatkan tumbuhan untuk kebutuhan ekonomi sehari-
hari. Informasi yang diperoleh digunakan sebagai dasar penyusunan konten ensiklopedia.
16 Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi yang mengontrak mata kuliah
Keanekaragaman Tumbuhan sebagai subjek uji coba produk. Mahasiswa terlibat dalam
pengujian kepraktisan melalui angket respon serta pengujian keefektifan melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
setelah menggunakan ensiklopedia.
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Teknik pengumpulan data adalah Langkah dalam suatu penelitian yang paling
strategis, Dimana tujuan utama dari penelitian yaitu untuk mendapatkan data. Apabila
peneliti tidak mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak mendapatkan
data yang sesuai dengan kebutuhan yang mana memenuhi standar data yang telah
ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, angket, dan tes hasil belajar .

Pedoman observasi digunakan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan masyarakat Pulau Hariti. Aspek yang diamati meliputi nama lokal
tumbuhan, ciri morfologi, habitat, bagian yang dimanfaatkan, serta bentuk pemanfaatan
ekonomi. Instrumen berbentuk lembar observasi terstruktur yang dilengkapi dokumentasi.
Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi dari masyarakat sebagai
narasumber mengenai pemanfaatan tumbuhan. Wawancara bersifat semi-terstruktur
dengan fokus pada nama lokal tumbuhan, cara pemanfaatan, nilai ekonomi, dan
keberlanjutan tumbuhan. Lembar validasi ahli digunakan untuk menilai tingkat kevalidan
ensiklopedia oleh ahli materi dan ahli media menggunakan skala Likert 1-4. Aspek yang
dinilai meliputi kesesuaian materi, ketepatan konsep, kelengkapan isi, kebahasaan,
tampilan, desain, dan kualitas gambar. Angket respon mahasiswa digunakan untuk
mengukur tingkat kepraktisan ensiklopedia berdasarkan kemudahan penggunaan,
kejelasan materi, kemenarikan tampilan, dan kebermanfaatannya dalam pembelajaran.
Angket menggunakan skala Likert 1-4.

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur keefektifan ensiklopedia melalui pretest
dan posttest. Tes disusun berdasarkan indikator materi keanekaragaman tumbuhan,
khususnya terkait morfologi, klasifikasi, dan pemanfaatan ekonomi tumbuhan.
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk merekam dan mengarsipkan data
berupa foto sebagai data sekunder yang memperkuat hasil wawancara. Analisis data dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan, Kepraktisan, dan efektifan
ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah keanekaragaman tumbuhan. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil validasi ahli, angket respon mahasiswa, serta
tes hasil belajar.

Hasil dan Diskusi

Tahap analisis merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti pada penelitian ini
dengan menganalisis kebutuhan pembelajaran, analisis kurikulum dan capaian
pembelajaran, analisis potensi lokal (studi lapangan di Pulau Hariti). Analisis kebutuhan
dilakukan untuk mengetahui kondisi pembelajaran, media atau sumber belajar yang
digunakan, serta kebutuhan mahasiswa terhadap media pembelajaran kontektual berbasis
potensi lokal. Peneliti melakukan analisis kebutuhan dengan mewawancarai dosen
pengampu mata kuliah Kenakeragaman Tumbuhan dengan berpedoman pada 8 butir
pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Wawancara Dosen Pengampu Mata Kuliah Keanekaragaman Tumbuhan

No Pertanyaan Jawaban
Sumber belajar apa saja yang selama ini digunakan
1 dalam pembelajaran Mata Kuliah Keanekaragaman Buku dan Jurnal
Tumbuhan?
5 Apakah sumber belajar yang digunakan sudah Belum diukur /
efektif dalam membantu kegiatan belajar? dianalisis
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Belum ada sumber
belajar yang merupakan
produk lokal Papua

Apa saja keterbatasan sumber belajar yang
digunakan selama ini?

Materi atau konsep apa yang paling sering
4  dianggap sulit oleh mahasiswa dalam mempelajari Taksonomi
Mata Kuliah Keanekaragaman Tumbuhan?
Apakah pernah dibuat bahan ajar berbasis riset
secara mandiri untuk pembelajaran

> Keanekaragaman Tumbuhan dikelas yang berbasis Belum
potensi lokal ?
Bahan ajar bagaimana yang dibutuhkan Berbasis potensi lokal
6 mahasiswa dalam mempelajari Mata Kuliah dan dikembangkan
Keanekaragaman Tumbuhan ? sesuai prinsip sains
Apakah selama ini pernah menggunakan buku
7 ensiklopedia sebagai sumber atau media Belum pernah

pembelajaran ?
Jika tidak, bagaimana jika menggunakan buku
8 ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi Sangat bermanfaat
untuk menunjang perkuliahan keanekaragaman

Berdasarkan data dari hasil identifikasi jenis tumbuhan bermanfaat ekonomi yang
dilakukan peneliti, diketahui bahwa terdapat 12 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan ekonomi sehari-hari. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Tabel Jenis Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi

. Bagian Bentuk Pemanfaatan
No Nama Latin Tumbuhan Ekonomi
. Buah, Kopra, Minyak, Kerajinan,

1 Cocos nucifera L Batang,Lidi F Kayﬁ bakar ]

2 Areca catechu Buah, Batang Konéumsb Bahan
angunan
3 Lansium domesticum Corr Buah Konsumsi
4 Lansium parasiticum Buah Konsumsi
5 Metroxylon. sagu Batang Konsumsi
6  Schizostachyum brachycladum  Tunas muda Konsumsi
7 Albizia chinensis Batang Bangunan
8 Toona ciliata M. Roem. Batang Bangunan
9 Octomeles sumatrana Batang Bangunan
10 Hibiscus tiliaceus L. Kulit Kerajinan
11 Cissus sp. Batang (tali) Kerajinan
12 Pandanus tectoriusParkinson Daun Kerajinan

Berdasarkan Gambar 1 persentase jenis pemanfaatan tumbuhan diketahui bahwa
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat memiliki persentase yang berbeda-beda sesuai
dengan kebutuhan hidup sehari-hari. Jenis pemanfaatan tumbuhan yang paling dominan
adalah sebagai bahan pangan dengan persentase sebesar 26%, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar tumbuhan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi
masyarakat. Selanjutnya, pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan bangunan memiliki
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persentase sebesar 18%, sementara itu pemanfaatan tumbuhan untuk kopra dan minyak
masing-masing memiliki persentase sebesar 15%, yang menunjukkan bahwa tumbuhan
tertentu dimanfaatkan sebagai sumber pengolahan hasil ekonomi masyarakat. dan
pemanfaatan tumbuhan untuk kerajinan dan kayu bakar masing-masing memiliki
persentase sebesar 13%.

PERSENTASE JENIS PEMANFAATAN

H Kopra

® Minyak

u Kerajinan
m Kayu bakar
m Pangan

m Bangunan

Gambar 1. Persentase Jenis Pemanfaatan Tumbuhan

30, 3% 3% 3%

4%

# Buah

® Batang

M Lidi

Tunas Muda
M Kulit

@ Daun

Gambar 2. Persentase Pemanfaatan Organ Tumbuhan

Berdasarkan Gambar 2 persentase pemanfaatan organ tumbuhan, diketahui bahwa
organ tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bagian buah
dengan persentase sebesar 45%. Tingginya persentase pemanfaatan buah menunjukkan
bahwa bagian tumbuhan ini paling sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, terutama sebagai bahan pangan dan sumber pemanfaatan ekonomi. 39%
untuk bagian batang tumbuhan, yang dimanfaatkan untuk bahan bangunan dan
pembuatan alat transportasi laut seperti perahu, kayu bakar. Sedangkan pemanfaatan lidi
persentasenya sebesar 4%. Tunan muda, kulit memiliki persentase sebesar 3%. Persentase
yang relatif rendah pada beberapa organ tersebut menunjukkan bahwa penggunaannya
lebih terbatas dibandingkan dengan organ buah dan batang. Secara keseluruhan, data pada
Gambear 4.2 memberikan gambaran bahwa pemanfaatan organ tumbuhan oleh masyarakat
lebih dominan pada bagian yang memiliki nilai guna tinggi dan mudah dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk kebutuhan pangan, ekonomi, maupun
kebutuhan rumah tangga lainnya.

Berdasarkan data hasil penelitian mengenai identifikasi tumbuhan bermanfaat ekonomi
yang dimanfaatkan oleh masyarakat, peneliti kemudian mengembangkan hasil penelitian
tersebut dalam bentuk buku ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi. Pengembangan
ensiklopedia ini dilakukan sebagai media pembelajaran yang memuat informasi faktual
mengenai jenis tumbuhan, bentuk pemanfaatan, organ tumbuhan yang dimanfaatkan,
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serta manfaat ekonominya dalam kehidupan masyarakat.

Selain dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seluruh jenis
tumbuhan yang teridentifikasi pada Tabel 2 juga memiliki nilai ekonomi karena dapat
diperjualbelikan atau diolah menjadi produk yang bernilai jual. Nilai ekonomi tersebut
terlihat dari berbagai bentuk pemanfaatannya, seperti kelapa (Cocos nucifera L.) yang
diolah menjadi kopra dan minyak kelapa sebagai komoditas perdagangan, pinang (Areca
catechu) yang buahnya memiliki nilai jual di pasar lokal maupun antardaerah, serta sagu
(Metroxylon sagu) yang selain menjadi bahan pangan pokok juga dapat dipasarkan dalam
bentuk pati sagu. Demikian pula duku (Lansium domesticum Corr.) dan langsat (Lansium
parasiticum) yang buahnya diperdagangkan sebagai komoditas hortikultura.

Jenis tumbuhan lain, seperti salawaku (Albizia chinensis), kayu merah (Toona ciliata M.
Roem.), dan benuang (Octomeles sumatrana), memiliki nilai jual sebagai bahan bangunan
karena kualitas kayunya dimanfaatkan dalam pembangunan rumah maupun berbagai
konstruksi lainnya seperti pembangunan alat transfortasi laut yaitu perahu. Sementara itu,
waru (Hibiscus tiliaceus L.), tali merah (Cissus sp.), dan pandan (Pandanus tectorius
Parkinson) dimanfaatkan sebagai bahan baku kerajinan yang dapat diolah menjadi berbagai
produk bernilai ekonomi, seperti tikar, tas, dan kerajinan tradisional lainnya. Dengan
demikian, pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat di Pulau Hariti tidak hanya berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dan kebutuhan rumah tangga, tetapi juga
berkontribusi sebagai sumber pendapatan melalui penjualan hasil tumbuhan maupun
produk olahannya. Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan yang
dimanfaatkan masyarakat memiliki potensi ekonomi yang penting dan berperan dalam
menunjang kesejahteraan masyarakat setempat.

Pada tahap perancangan, peneliti merancang buku ensiklopedia tumbuhan bermanfaat
ekonomi sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan,
menentukan format penyajian, mendesain tampilan produk, serta menyusun instrumen
penilaian. Adapun bagian-bagian buku ensiklopedia sebagai berikut:

1. Perancangan Sampul (Cover)

2. Kata Pengantar

3. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
4. Penunjuk Penggunaan

5. Daftar Isi

6. Latar Belakang

7. Tujuan Dan Manfaat

8. Pengertian Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi
9. Isi Materi

10. Glosarium

11. Daftar Pustaka

12. Sampul Belakang

Peneliti juga menyusun instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai tingkat
kevalidan, kepraktisan, dan kefektifan buku ensiklopedia yang dikembangkan. Instrumen
penelitian yang disusun terdiri atas lembar validasi ahli materi, ahli media, angkat respon
mahasiswa dan soal pretest-posttest. Sebelum perangkat atau instrumen-instrumen itu
digunakan terlebih dahalu di validasi oleh validator 1 dan validator 2 untuk melihat
kevalidan dari instrumen-instrumen tersebut. Pada tahap pengembangan, peneliti
mengembangkan buku ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi berdasarkan
rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.
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Gambar 3. Produk pengembangan.

Buku ensiklopedia yang dikembangkan, serta instrumen soal pretest dan posttest, angket
respon mahasiswa, sebelum digunakan oleh peneliti pada penelitian divalidasi terlebih
dahulu. Proses validasi dilakukan oleh dua orang validator, yaitu ahli materi dan ahli
media, dengan tujuan untuk menilai kelayakan isi, kesesuaian materi, tampilan media,
serta kejelasan instrumen yang digunakan dalam penelitian. Hasil validasi tersebut
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk
sebelum diimplementasikan pada tahap penelitian. Tabel 3-6 merupakan hasil validasi dari
validator I dan validator II sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Kevalidan Buku Ensiklopedia (Ahli Media

No Aspek %
1 Desain sampul ensiklopedia menarik dan mencerminkan isi materi 100
2 Tata letak (layout) teks dan gambar tersusun rapi dan proporsional 100
3 Pemilihan jenis dan ukuran huruf memudahkan pembacaan 100
4 Kombinasi warna pada ensiklopedia nyaman dilihat 100
5 Gambar tumbuhan ditampilkan dengan jelas dan proporsional 100
6 Kesesuaian gambar dengan materi tumbuhan yang dibahas 100
7 Kualitas gambar mendukung pemahaman mahasiswa 100
8 Penyajian isi ensiklopedia sistematis dan mudah diikuti 100
9 Penempatan judul, subjudul, dan keterangan gambar konsisten 100

10 Ensiklopedia mudah digunakan sebagai media pembelajaran mandiri 75

Total Rata-Rata 97,50

Hasil validasi oleh ahli madia memperoleh nilai rata-rata sebesar 97,5% dengan kriteria
“Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek tampilan, desain, tata letak,
penggunaan huruf, kombinasi warna, kualitas gambar, dan sistematika penyajian dalam
ensiklopedia telah memenuhi kriteria media pembelajaran yang baik. Hasil ini sejalan
dengan pendapat Dita et al. (2023) yang menyatakan bahwa kualitas media pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh penerapan prinsip desain visual, seperti alignment, contrast,
repetition, dan proximity yang mampu meningkatkan keterbacaan serta daya tarik bahan
ajar. Selain itu, unsur desain visual yang meliputi warna, tata letak, tipografi, dan gambar
berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang positif serta meningkatkan
pemahaman peserta didik (Agustini et al., 2024; Setyantoko et al., 2023; Sirait et al., 2024).
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Penggunaan tata letak yang terorganisasi, pemilihan warna yang tepat, dan penyajian
gambar yang relevan juga dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dalam
media pembelajaran (Damopolii et al., 2023; Horota et al., 2023). Dengan demikian,
tingginya nilai validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa ensiklopedia yang
dikembangkan telah memenuhi karakteristik media pembelajaran yang berkualitas, baik
dari aspek visual maupun aspek penyajian materi.

Tabel 4. Hasil Analisis Kevalidan Buku Ensiklopedia (Ahli Materi)
No Aspek %
Pendahuluan menjelaskan latar belakang pentingnya materi

1 tumbuhan bermanfaat ekonomi 100

5 Tujuan pembelajaran disajikan secara jelas dan sesuai dengan mata 100
kuliah Keanekaragaman Tumbuhan

3  Ruang lingkup materi disampaikan secara jelas 100

4 Pendahuluan mampu memotivasi mahasiswa untuk mempelajari 100
materi

5 Materi sesuai dengan capaian pembelajaran mata kuliah 100
Keanekaragaman Tumbuhan

6 Keakuratan konsep dan informasi keanekaragaman tumbuhan 100

7 Informasi manfaat ekonomi tumbuhan disajikan secara ilmiah dan 75
faktual

3 Kesesuaian penggunaan istilah ilmiah (nama ilmiah, famili, 75
klasifikasi)

9 Keterpaduan materi dengan konteks lokal masyarakat Pulau Hariti 100

10 Materi disajikan secara runtut dan sistematis 75

Total Rata-Rata 92,5

Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,5% dengan kriteria
“Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam buku
ensiklopedia telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, memiliki kebenaran konsep yang
baik, serta mampu memberikan informasi yang relevan mengenai tumbuhan bermanfaat
ekonomi. Hasil ini sejalan dengan pendapat Sremere et al. (2026) yang menyatakan bahwa
kualitas materi pembelajaran ditentukan oleh kesesuaian isi dengan capaian pembelajaran,
keakuratan konsep, serta kemampuan materi dalam mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik. Selain itu, Rumbruren et al. (2022) juga menjelaskan bahwa bahan ajar yang
baik harus menyajikan informasi yang valid, mutakhir, relevan dengan kebutuhan
pembelajaran, serta mampu memfasilitasi peserta didik dalam membangun pemahaman
yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari. Keakuratan konsep dan relevansi
materi juga menjadi aspek penting dalam pengembangan sumber belajar karena dapat
membantu peserta didik memperoleh pengetahuan yang benar dan mengurangi terjadinya
miskonsepsi (Mustofa et al., 2024; Subaktiar & Prastiwi, 2024). Dengan demikian, tingginya
nilai validasi yang diperoleh menunjukkan bahwa ensiklopedia yang dikembangkan telah
memenuhi standar kelayakan isi dan materi, sehingga sangat layak digunakan sebagai
media pembelajaran bagi mahasiswa.

Tabel 5. Hasil Analisis Kevalidan Soal Pretest dan Posttest
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%

No Aspek Validator 1 Validator 2
1 Kesesuaian soal dengan tujuan tujuan 100 75
2 Kesesuaian dengan materi keanekaragaman tumbuhan 100 75
Soal sudah mengukur kemampuann berpikir tingkat

3  tinggi. 100 100
Konsep yang digunakan dalam soal sudah benar

4  secarailmiah 100 100
Pertanyaan dalam soal ditulis dengan jelas dan mudah

5 dipahami 100 75
Pilihan jawaban pengecoh dibuat dengan baik dan

6 masuk akal 100 75

7 Hanya ada satu jawaban yang benar 100 100
Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah

8 Bahasa Indonesia 75 100

9 Kalimat dalam soal mudah dipahami 75 100
Soal tidak menimbulkan makna ganda atau

10 membingungkan 100 100

Total Rata-Rata 95 92,5

Hasil validasi soal pretest posttest oleh validator 1 (satu) memperoleh persentase
sebesar 95%, sedangkan validator 2 (dua) memperoleh persentase sebesar 92,5% dengan
kategori “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa soal yang dikembangkan
telah sesuai dengan indikator pembelajaran, memiliki kejelasan konstruk, serta mampu
mengukur capaian pembelajaran yang diharapkan. Hasil ini sejalan dengan pendapat
Zannah et al. (2022) yang menyatakan bahwa instrumen tes yang memiliki tingkat validitas
isi yang tinggi menunjukkan kesesuaian antara butir soal, indikator, dan tujuan
pengukuran sehingga layak digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran.

Tabel 6. Hasil Kevalidan Angket Respon Mahasiswa

Aspek

%

Validator1 Validator 2

10

Pernyataan dalam angket sesuai dengan tujuan
penelitian

Pernyataan sesuai dengan isi dan penggunaan
ensiklopedia

Pernyataan ditulis dengan jelas dan tidak
membingungkan

Pernyataan tidak mengarahkan responden ke jawaban
tertentu

Susunan pernyataan sudah terartur dan mudah diikuti
Susunan pernyataan sudah teratur dan mudah diikuti
Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh
mahasiswa

Kalimat yang digunakan sederhana dan jelas

Tidak ada kalimat yang membingungkan

Angket mudah digunakan oleh mahasiswa

Total Rata-Rata

100
100
100

75
100
100

100
100
100
100
97,5

100

100

100

100
100
100

100
100
100
100
100
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Hasil validasi angket respons mahasiswa memperoleh persentase sebesar 97,5% dan
100% dengan kategori “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen
angket telah memenuhi aspek kejelasan bahasa, kesesuaian indikator, serta kemudahan
dalam memberikan respons. Temuan ini didukung oleh Taherdoost (2016) yang
menjelaskan bahwa penyusunan angket yang baik harus memperhatikan kejelasan redaksi,
relevansi setiap butir pertanyaan dengan tujuan penelitian, serta kemudahan responden
dalam memahami dan menjawab setiap pernyataan. Selain itu, validasi isi oleh para ahli
merupakan langkah penting untuk memastikan setiap item instrumen mampu
merepresentasikan konstruk yang akan diukur secara tepat (Puspitasari & Febrinita, 2021).

Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen angket telah memenuhi aspek kejelasan
bahasa, kesesuaian indikator, serta kemudahan dalam memberikan respons. Oleh karena
itu, angket tersebut layak digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan
mahasiswa terhadap penggunaan ensiklopedia yang dikembangkan. Berdasarkan
keseluruhan hasil validasi bahwa baik produk maupun intrumen penelitian layak
digunakan pada tahap implementasi untuk mengukur kepraktisan dan keefektifan produk
dalam proses pembelajaran.

Pada tahap ujicoba, peneliti melakukan uji coba produk dalam skala kecil pada
mahasiswa semester IV (empat) yang mengontrak mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan untuk mengetahui tingkat kepraktisan buku ensiklopedia dan tingkat
keefektifan dari hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan buku ensiklopedia sebagai
media pembelajaran. Pelaksanaan ujicoba dilakukan dengan menggunakan buku
ensiklopedia sebagai media pembelajaran pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan.
Pada saat ujicoba, mahasiswa diberikan soal pretest yang berisikan 10 butir pertanyaan
dalam bentuk pilihan berganda sebelum menggunakan buku ensiklopedia guna untuk
mengetahui kemampuaan awal mahasiswa terkait materi yang dipelajari.

Selanjutnya, mahasiswa menggunakan buku ensiklopedia dalam proses pembelajaran
sebagai sumber belajar yang memuat informasi mengenai tumbuhan bermanfaat ekonomi
bagi masyarakat di Pulau Hariti. Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti memeberikan
soal posttest guna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah
menggunakan buku ensiklopedia dan angket respon mahasiswa untuk mengetahui tingkat
kepraktisan setelah menggunakan buku ensiklopedia sebagai media pembelajaran pada
mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan. Data yang diperoleh dari hasil pengisian angket
respon mahasiswa terhadap kepraktisan buku ensilopedia dan hasil belajaran dari soal
pretest-posttest kemudian peneliti menganalisisnya, dapat dilihat pada Tabel 7 hasil
analisis kepraktisan dan Tabel 8 hasil analisis keefektifan.

Tabel 7. Hasil Analisis Kepraktisan

No Pernyataan %

1 Saya dapat memahami isi dari materi dalam ensiklopedia dengan baik 93,75
karena bahasa yang digunakan mudah dipahami.

2 Saya dapat memahami istilah-istilah yang terdapat pada ensiklopedia 93,75
dengan baik karena disajikan dengan gambar dan keterangan.

3  Ukuran dan jenis huruf dalam ensiklopedia cukup jelas dan mudah 87,5
dibaca.

4  Gambar dalam ensiklopedia jelas dan menarik. 92,19

5 Ensiklopedia ini mempermudah saya dalam belajar dan mengetahui 95,31
keanekaragaman jenis tumbuhan bermanfaat ekonomi.

6  Saya dapat memahami istilah asing dengan mudah karena disediakan 92,19
glosarium.
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7  Ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ini dapat digunakan secara mandidri 96,88
tanpa pendampingan dosen.
8  Ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi ini layak digunakan sebagai 95,31
media pembelajaran pada mata kuliah keanekaragaman tumbuhan.
9 Ensiklopedia ini dapat menbantu saya dalam mempelajari materi 92,19
keanekaragaman tumbuhan sub materi pembuatan deskripsi tumbuhan.
Total 93,23

Tabel 8. Hasil Analisis Keefektifan
Mahasiswa Pretest Posttest Skor N-Gain(%)
16 77,5 93,75 100 72,22% (Tinggi)

Berdasarkan hasil analisis keefektifan, diketahui bahwa nilai rata-rata mahasiswa saat
pretest sebesar 77,5% sedangkan pada saat posttest meningkat menjadi 93,75%. Hasil
tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan
buku ensiklopedia yang dikembangkan sebagai media pembelajaran. Selaian itu peneliti
juga menganalisis tingkat kepraktisan dengan membagikan angket respon mahasiswa dan
memperoleh nilai sebesar 93,23 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan mudah digunakan dan membantu mahasiswa dalam memahami
materi pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa buku ensiklopedia memberikan
kontribusi positif terhadap proses pembelajaran, khususnya pada materi Pembuatan
Deskripsi Tumbuhan yang diajarkan pada pertemuan ketiga dalam mata kuliah
Keanekaragaman Tumbuhan. Berdasarkan cakupan materi dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), materi tersebut merupakan salah satu bagian dari keseluruhan materi yang
dipelajari selama satu semester. Meskipun ruang lingkup penggunaannya terbatas pada
satu materi, hasil penelitian menunjukkan bahwa media ensiklopedia mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara nyata, sehingga memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut pada materi-materi lain dalam mata kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan.

Tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE dilaksanakan secara berkelanjutan
mulai dari tahap analisis, desain, pengembangan, hingga implementasi. Evaluasi
dilakukan pada setiap tahapan untuk mengidentifikasi berbagai kekurangan maupun
keberhasilan yang diperoleh selama proses pengembangan media pembelajaran. Hasil
evaluasi yang menunjukkan adanya kekurangan digunakan sebagai dasar untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Produk hasil pengembangan dilakukan revisi berdasarkan masukkan yang
diberikan (Dita et al., 2023; Setyantoko et al., 2023; Yomaki et al., 2023). Setelah seluruh
revisi dan perbaikan selesai dilakukan, media pembelajaran kemudian diimplementasikan
kepada pengguna sasaran untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifannya.

Berdasarkan hasil pengembangan yang telah dilakukan, media pembelajaran yang
dihasilkan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. Aspek validitas ditunjukkan oleh hasil
penilaian para ahli yang menyatakan bahwa media layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Aspek kepraktisan ditunjukkan oleh tanggapan positif pengguna terhadap
kemudahan penggunaan media, sedangkan aspek keefektifan ditunjukkan oleh adanya
peningkatan hasil belajar setelah penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian,
media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kualitas produk
pengembangan dan layak digunakan sebagai salah satu sumber belajar dalam proses
pembelajaran.
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Kesimpulan

Ensiklopedia Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi yang dikembangkan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan materi Pembuatan Deskripsi
Tumbuhan dinyatakan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat dari rata-rata hasil validasi kedua validator yaitu 97,5% dan 92,5% dengan kategori
sangat valid. Respon mahasiswa terhadap Ensiklopedia Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi
yaitu 93,23% yang masuk dalam kategori sangat praktis. Berdasarkan pada persentase hasil
respon mahasiswa maka Ensiklopedia Tumbuhan Bermanfaat Ekonomi dapat digunakan
sebagai media pembelajaran berbasis potensi lokal pada mata Kuliah Keanekaragaman
Tumbuhan. Berdasarkan hasil uji keefektifan melalui analisis N-Gain, diperoleh nilai
sebesar 72,22% yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
buku ensiklopedia tumbuhan bermanfaat ekonomi efektif digunakan sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah Keanekaragaman Tumbuhan karena mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa secara signifikan.
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